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ABSTRAK

Latar belakang: Gout Arthritis merupakan gangguan inflamasi akut yang ditandai adanya nyeri pada sendi
akibat penimbunan kristal monosodium. Pravelensinya didunia menurut World Health Organization (WHO)
berkisar 355 juta orang dan meningkat 4 kali lebih tinggi pada pria. Indonesia adalah negara terbesar ke 4
didunia yang penduduknya menderita gout arthritis.

Tujuan: Tujuanpenelitian ini untuk mengetahui hubungan antara intensitas nyeri gout arthritis dengan kejadian
insomnia di Puskesmas Siantan Hilir Pontianak Utara.

Metode: Desain penelitian kuantitatif dengan metode penelitian analitik kolerasi dengan studi kohort dan
menggunakan uji Gamma and Sommer’d. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 109 orang dengan jumlah
sampel sebanyak 86 orang yang terdiagnosa gout arthritis di Puskesmas Siantan Hilir. .

Hasil: Responden terbanyak berjenis kelamin laki-laki berjumlah 45 (52,3%). Intensitas nyeri responden
sebagian besar memiliki nyeri sedang (4-7) dengan persentase 59,3 %. Kejadian insomnia sebagian besar
responden yang mengalamin insomnia berjumlah 46 (53,5%). Hasil statistik didapatkan dengan nilai p=value
0,919 dengan nilai r=0,022 yang menunjukkan bahwa korelasi lemah.

Kesimpulan: Tidak ada hubungan antara intensitas nyeri gout arthritis dengan kejadian insomnia di Puskesmas
Siantan Hilir Pontianak Utara.

Kata Kunci: Gout arthritis, intensitas nyeri, kejadian insomnia.
Referensi: 68 (2008-2018)

ABSTRACT

Background: Gout Arthritis is an acute inflammatory disorder characterized by pain in the joints due to
accumulation of monosodium crystals. Pravelensi in the world according to the World Health Organization
(WHO) around 355 million people and increased 4 times higher in men. Indonesia is the 4th largest country in
the world whose population suffers from gout arthritis.

Objective: The purpose of this study was to determine the relationship between the intensity of gout arthritis
pain and the incidence of insomnia at the Siantan Hilir Health Center in North Pontianak.

Method: Design quantitative research with collaborative analytical research methods with cohort studies and
using Gamma and Sommer'd tests. The population in this study were 109 people with a total sample of 86
people diagnosed with gout arthritis in the Siantan Hilir Health Center. .

Results: The highest number of male respondents was 45 (52.3%). The pain intensity of the respondents mostly
had moderate pain (4-7) with a percentage of 59.3%. The incidence of insomnia in the majority of respondents
experiencing insomnia was 46 (53.5%). Statistical results were obtained with the value p = value 0.919 with a
value of r = 0.022 which indicates that the correlation is weak.

Conclusion: There is no relationship between the intensity of gout arthritis pain and the incidence of insomnia
at the Siantan Hilir Health Center in North Pontianak.

Keywords: Gouty arthritis, pain intensity, incidence of insomnia.
Reference: 68 (2008-2018).
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PENDAHULUAN

Gout arthritis suatu penyakit yang
terasa sangat nyeri karena adanya endapan
kristal monosodium atau asam urat yang
terkumpul di dalam sendi sebagai akibat
dari tingginya kadar asam urat di dalam
darah. Karena terjadinya peningkatan asam
urat dalam  darah maka terjadi
penumpukan kristal monosodiun urat,
kristal tersebut mengendap di persendian
dan terjadinya pembentukan tophus (kapur
putih) yang mengakibatkan inflamasi,
penonjolan sendi, pembengkakan, dan
menyebabkan nyeri hebat (1,2).

Gout arthritis menyebar secara mereta
di seluruh dunia. Pravelensi bervariasi
antar  negara  yang  kemungkinan
disebabkan oleh adanya perbedaan
lingkungan, diet, dan genetik,
pravelensinya meningkat 4 kali lebih
tinggi pada pria.  World  Health
Organization (WHO), memperkirakan
berkisar 335 juta orang didunia menderita
penyakit gout. Menurut WHO Indonesia
adalah negara terbesar ke 4 di dunia yang
penduduknya menderita gout arthritis dan
di Indonesia menduduki urutan kedua
tertinggi penyakit sendi setelah
osteoarthritisa).

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) tahun 2013 pravelensi gout
arthritis di Indonesia yg terdiagnosis
sebesar 11,9 % dan berdasarkan gejala
sebesar 24,7 %. Penyakit sendi juga
berada di urutan ketiga penyakit tidak
menular setelah stroke (57,9%) dan
hipertensi (36,8%)4). Kejadian penyakit
gout arthritis diperkirakan terjadi pada 840
orang dari setiap 100.000 orang.
Pravelensi penderita di Indonesia sering
terjadi pada usia di bawah 34 tahun
sebesar 32% dan di atas 34 tahun sebesar
68% (5). Data Dinas Kesehatan kota
Pontianak pada tahun 2017 didapatkan
data bahwa terdapat 1.388 orang menderita
gout arthritis baik laki-laki maupun
perempuan.

Pada pertama serangan gejala mungkin
seseorang akan terkejut karena nyeri sendi
tersebut, sendi yang terkena mungkin akan

terlihat merah atau keunguan dan
pembengkakan  pada  sendi. Ada
komplikasi yang terkait dengan
peningkatan asam urat adalah komplikasi
gangguan ginjal (6).

Komplikasi dari pola tidur yang buruk
adalah kesehatan yang tidak seimbang, dan
resiko ketergantungan obat—obatan. Pola
tidur yang buruk dapat berakibat kepada
gangguan keseimbangan fisiologis dan
psikologi, contoh dampak dari pola tidur
buruk seperti penurunan aktivitas sehari—
hari, rasa lelah, lemah, dan penurunan
daya tahan tubuh. Ada beberapa faktor
yang berhubungan dengan akibat insomnia
pada seseorang yaitu jenis kelamin, usia,
status perkawinan, pendapatan, kondisi
fisik, mental dan penyakit yang
berhubungan dengan insomnia adalah
salah satunya nyeri sendi/reumatik. (7).

Hasil penelitian di lakukan oleh
Susanti, Faktor—Faktor Yang
Mempengaruhi Kejadian Insomnia Di
Poliklinik Saraf RS DR. M. Djamil Padang
dengan responden 100 orang kriteria
pasien yang berkunjung di poliklinik saraf
DR. M. Djamil Padang umur responden 40
tahun, penelitian ini menunjukkan adanya
hubungan antara insomnia dengan nyeri.
Pada penelitian ini mendapatkan hasil
nyeri merupakan keluhan yang cukup
sering ditemukan pada pasien insomnia
dan berhubungan dengan kondisi yang
tidak nyaman akibat nyeri).

Studi pendahuluan yang di peneliti di
Puskesmas  Siantan  Hilir  populasi
berjumlah 109 orang dan di laporkan
bahwa angka kunjungan untuk pasien gout
cukup tinggi, dan juga di laporkan bahwa
keluhan pasien mengatakan nyeri dengan
rata-rata intensitas nyeri 6 (sedang) serta
dari hasil wawancara bersama penanggung
jawab ruangan di poli umum Puskesmas
Siantan Hilir dan beberapa pasien
penderita  gout yang  berkunjung
melaporkan bahwa penderita mengeluh
kesusahan untuk memulai tidur dan sering
terbangun sangat awal seperti biasanya
saat adanya kekambuhan. Dari penjelasan
di atas dan dikarenakan belum ada



penelitian sebelumnya tentang gout
dengan kejadian insomnia maka peneliti
tertarik  untuk melakukan penelitian
tentang “Hubungan Instensitas Nyeri Gout
Arthritis Dengan Kejadian Insomnia Di
Puskesmas Siantan Hilir”.

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian ini  merupakan
penelitian  kuantitatif.  Penelitian  ini
menggunakan metode penelitian analitik
kolerasi dengan studi kohort atau sering
disebut prospektif yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara Instensitas
Nyeri dengan Kejadian Insomnia.

Populasi dalam penelitian ini adalah
semua penderita asam urat yang berobat

HASIL PENELITIAN

Tabel 4.1 Karakteristik Pasien.

jalan di Pukesmas Siantan Hilir yang
berjumlah 109 orang berdasarkan data dari
bulan Januari-Maret tahun 2018. Maka
populasi dalam penelitian ini adalah 109
orang.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini untuk mengukur insomnia
adalah Pittsburgh Insomnia Rating Scale —
20 Item Version (PIRS-20). PIRS-20
adalah pengukuran subjektif dari tingkat
keparahan insomnia yang terjadi pada
pasien yang terdiri dari 20 pertanyaan (9).
Visual Analog Scale (VAS) merupakan
suatu garis lurus dengan modifikasi skala 0
— 10 yang mewakili intensitas nyeri yang
terus menerus untuk dapat
mendeskripsikan verbal yang dirasakan (10).

Karakteristik Frekuensi (f) Persen (%)
Jenis Kelamin

Laki-laki 45 52,3
Perempuan 41 47,7
Usia

35-45 tahun 32 37,2
46-55 tahun 38 442
56-65 tahun 16 18,6

Sumber: Data primer yang telah diolah (2018)

Tabel 4.2 Karakteristik Nyeri Gout Arthritis Dan Kejadian Insomnia

Variabel Kategori Frekuensi (f) Persen (%)
Intensitas Nyeri

Nyeri ringan 33 38,4
Nyeri sedang 51 59,3
Nyeri berat 2 2,3
Kejadian Insomnia

Tidak Insomnia 40 46,5
Insomnia 46 53,5

Sumber: Data primer yang telah diolah (2018)

Tabel 4.3 Hubungan Intensitas Nyeri Gout Arthritis Dengan Kejadian Insomnia.

Variabel Intensitas

Kejadian Insomnia

Nyeri
Tidak Insomnia Insomnia r p
Nyeri ringan 15 18
Nyeri sedang 25 26
Nyeri hebat 0 2 0,022 0,919




Berdasarkan tabel 4.1, diketahui rata-
rata responden berjenis kelamin laki-laki
yaitu sebanyak 45 orang dengan persentase
sebesar 52,3%, sedangkan nilai tekenal
teradapat pada responden perempuan
berjumlah sebanyak 41 orang dengan
persentase 47,7%. Dan karakteristik usia
diketahui data tebanyak usia responden
yaitu rentang 46-55 tahun dengan jumlah
38 responden dengan persentase 44,2%.
Usia terendah dalam penelitian ini adalah
35 tahun dan usia tertinggi yaitu 65 tahun.

Berdasarkan tabel 4.2  diketahui
intensitas nyeri pada responden sebagian
besar memiliki nyeri sedang (4-7) dengan
jumlah responden 51 orang dengan
persentase 59,3%. Dan diketahui bahwa
kejadian  insomnia  sebagian  besar
responden mengalami insomnia yaitu 46
responden dengan persentase 53,5%.

Berdasarkan tabel 4.3 hasil uji Gamma
dan Sommer’d diperoleh nilai signifikan p
value sebesar 0,919. Maka Ha di tolak dan
Ho diterima. Dengan nilai kekuatan
kolerasi 0,022 (kolerasi sangat lemah). Di
lihat dari nilai (» 0,022)berarti hubungan
intensitas nyeri gout arthritis dengan
kejadian insomnia menunjukkan
mempunyai hubungan yang lemah.

PEMBAHASAN

Hasil uji statistik dengan uji Gamma
and Sommer’d dengan menggunakan
menggunakan program komputer
didapatkan hasil nilai r=0,022 yang
menunjukkan terdapat hubungan yang
lemah antara intensitas nyeri gout arthritis
dengan kejadian insomnia.

Penelitian dilakukan pada pasien low
back pain dengan kualitas tidur, bahwa
terdapat hubungan bermakna antara
intensitas nyeri dengan kualitas tidur
responden (11)

Hal ini berarti tidak seluruh nyeri pada
beberapa penyakit sendi yang menyatakan
bahwa nyeri dapat mengganggu tidur atau
beresiko tinggi terjadinya insomnia pada
penderita. Pendapat peneliti beberapa
responden tetap bisa tidur pada malam hari
dikarenakan sebelum memulai tidur

responden mengkonsumsi obat anti
analgesik dari perawat atau dokter untuk
mengurangi nyeri gout sehingga responden
dapat memulai tidur dikarenakan nyerinya
mulai berkurang.

Berdasarkan pengamatan peneliti di
Puskesmas Siantan Hilir Pontianak Utara
sebagian besar penderita gout arthritis
mengalami nyeri berat sebanyak 2 orang,
nyeri sedang 51 orang dan nyeri ringan 33
orang dari jumlah responden sebanyak 86
orang.

Responden mengatakan mengkomsumsi
obat anti nyeri dan penurun kadar asam
urat tetapi tidak teratur atau tidak sesuai
dengan anjuran dokter, hanya
mengkomsumsi obat jika nyeri timbul dan
mengaku tidak mengkontrol kadar asam
urat dengan tidak memperhatikan pola
makan yang di edukasikan dokter dan
perawat. Menurut  Glozzi, sesorang
dinyatakan telah terkena gout arthritis jika
kadar asam urat lebih dari 7,5 mg/dl pada
laki-laki dan 6 mg/dl pada perempuan (12).

Hal ini sejalan dengan pengamatan
peneliti dengan melihat rekam medis
penderita bahwa seluruh responden sudah
dinyatakan terkena gout arthritis dengan
kadar asam urat sudah diatas normal.Salah
satu faktor terjadinya gout arthritis adalah
karena tingginya kadar asam urat dalam
darah yang mengakibatkan penumpukan
asam wurat di dalam sendi yang
mengakibatkan terjadinya inflamasi pada
sendi tampak merah dan pembengkakan
pada sendi, berdasarkan hasil penelitian
Seran, Bigjuni & Onibala, keadaan nyeri
akan mengganggu aktivitas kegiatan
sehari-hari dan kuliatas hidupnya (13).Hal
ini selaras dengan penelitian Nuharaini,
Lismawati, & Wibowo, salah satu faktor
yang dapat meningkatkan nyeri sendi
adalah aktivitas fisik, rasa sakit yang tiba-
tiba biasanya disebabkan oleh aktivitas
fisik berat atau tidak terbiasa, keluhan
nyeri aakan lebih  hebat sesudah
melakukan gerakan badan atau melakukan
aktivitas fisik(14)

Kejadian insomnia di  Puskesmas
Siantan Hilir Pontianak Utara tidak ada



hubungan dengan intensitas nyeri gout
arthritis dengan hasil uji Gamma and
Sommer’d dengan nila p=0,919. Dari
pengamatan peneliti selama di Puskesmas
Siantan Hilir Kota Pontianak Utara
mengaku beberapa responden susah tidur
dan susah untuk mempertahakan dan sulit
memulai  tidur kembali, responden
mengaku jika terbangun ditengah malam
tidak bisa tidur kembali dan terus
terbangun sampai pada pagi hari. Dari
hasil penilitian dengan menggunkan
kuesioner Pittsburgh Insomnia Rating
Scale (PIRS 20) menilai dari 20 aspek
penilian dengan nilai 0-30=tidak insomnia
dan 31-60= insomnia. Responden dengan
nilai 31-60= insomnia sebanyak 46 orang,
dan responden dengan niilai 0-31= tidak
insomnia sebanyak 40 orang. Hasil ini
tidak selaras dengan hasil penelitian.
Peneliti sudah melakukan beberapa kali
melakukan uji mendapatkan hasil yang
tidak signifikan.

Responden di Puskesmas Siantan Hilir
Pontianak Utara mengaku salah satu hal
yang mereka resahkan adalah dari nyeri
gout arthritis  tersebut  dikarenakan
mengganggu pola tidur, pola makan yang
sulit mereka kendaikan, kadar asam urat
yang tidak terkontrol dan aktivitas fisik
yang membuat responden sulit untuk
bergerak dikarenakan nyero yang di
timbulkan oleh gout arthritis tersebut.
Menurut Dianati, hiperursemia adalah
faktor utama terjadinya gout arhtritiss).
Komplikasi ~ yang  terkait  dengan
peningkatan asam urat adalag komplikasi
gangguan ginjal (16).

KESIMPULAN
a. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan mengenai hubungan
intensitas nyeri gout arhtritis dengan
kejadian insomnia di Puskesmas
Siantan Hilir Pontianak Utara makan
dapat ditarik kesimpulan dari:
Karakteriktik responden
berdasarkan jenis kelamin terbanyak
adalah jenis kelamin laki-laki dengan
persentase 52,3% disbanding dengan

jenis kelamin dengan persentase
47,7%, dengan  usia  rata-rata
responden 46-55 tahun.

Karakreristik  responden  pada
intensitas  nyeri  gout  arthritis
responden berada di kategotik ringan
dengan persentase 38,4%, sedang
59,3%, dan nyeri hebat 2,3%.

Karakteristik  responden  pada
kejadian insomnia berada pada
kategorok tidak insomnia dengan
persentase  46,5% dan insomnia
53,5%. Dan  hasil  penelitian
berdasarkan uji kolerasi Gamma and
Sommer’d menunjukkan hubungan
yang lemah antara intensitas nyeri
gout arthritis dengan  kejadian
insomnia di Puskesmas Siantan Hilir
Pontianak Utara.

b. Saran

Bagi  praktik  keperawatan
diharapkan dapat memberikan
edukasi pada penderita gout
arthritis untuk memulai mengontrol
kadar asam wurat agar dapat
mengurangi penumpukan kristal
monosodium. Perawat  dapat
mengedukasi bahwa gaya hidup
juga penting disamping pengobatan
farmakologi bagi penderita gout
arthrtitis.

Bagi puskesmas di harapkan
dapat memberikan edukasi,
motivasi serta pengawasan terkait
manajemen nyeri pada penderita
gout arthritis baik manajemen
farmakologi maupun non-
farmakologi yaitu motivasi gaya
hidup yang salah satunya adalah
pola makan yang sehat.

Bagi peneliti
selanjutnyapeneliti selanjutnya
diharapkan dapat meneliti lebih
dalam terkait nyeri gout arthritis.
Selain itu penelitian selanjutnya
mengkaji terkait kepatuhan minum
obat antinyeri dan penurun kadar
asam urat dalam pengobatan serta
gaya hidup lainnya yang dapat
berpengaruh pada gout arthritis.
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